BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

dalam menulis naskah drama di SMP Negeri 01 Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah.
Untuk lebih memperkuat data dari penelitian tersebut, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap siswa-siswa kelas VIII yang menjadi objek penelitian. Data yang

diperoleh dari lembar kerja siswa dan proses wawancara diuraikan satu per satu pada bab

Bab IV ini menguraikan hasil penelitian mengenai problematika siswa kelas V111

IV ini.

Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01

Pondok Kelapa Bengkulu Tengah

Setelah menilai naskah drama yang dibuat oleh siswa, ada beberapa

kesalahan yang ditemukan. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

No.

Hasil Penilaian Naskah Drama Siswa

Jumlah Siswa

Presentase

Alur yang digunakan belum terlihat
sepenuhnya. Sehingga isi atau cerita dari
drama yang dibuat masih belum maksimal
dan sebagian dari drama tersebut juga tidak

memiliki konflik.

24

86%

Penokohan dan perwatakan belum terlihat.
Hal ini membuat pembaca menjadi bingung
ketika harus mengetahui watak dari masing-

masing tokoh di dalam naskah drama.

14

50%

29




Dialog yang dibuat dalam naskah drama
berbentuk narasi (cerita), bukan percakapan.
Kemudian percakapan tidak disertai dengan

tanda baca.

18%

Bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah
(Melayu Bengkulu), sehingga sulit untuk

dipahami.

11%

Latar atau setting kurang jelas, baik latar
tempat, waktu maupun suasana. Latar yang
tampak pada naskah drama siswa terkadang
hanya latar tempat saja, latar waktu maupun

latar suasana.

11%

Tema yang diangkat tidak sesuai dengan isi
drama, sehingga hal ini membuat pembaca

bingung.

4%

Amanat pada naskah drama kurang jelas,
sehingga pembaca yang membaca nhaskah
drama tersebut sulit untuk menentukan

amanat yang terkandung di dalamnya.

16

S571%

Drama tidak memiliki teks samping

(petunjuk teknis).

14

50%
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2.

Problematika Siswa Kelas VII1 dalam Menulis Naskah Drama di SMP Negeri
01 Pondok Kelapa Bengkulu Tengah

Dari hasil penilaian dan proses wawancara terhadap guru dan siswa, maka
faktor-faktor yang menunjukkan problematika siswa dalam menulis naskah drama
yaitu: (1) kurangnya penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih
belum memahami menulis naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2)
kurangnya pemahaman siswa terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang
memahami cara membuat dialog atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat
bukan berbentuk percakapan, melainkan seperti bercerita (narasi). Selain itu,
percakapan pada dialog tidak disertai dengan tanda baca, (4) siswa kurang
menguasai bahasa Indonesia dan masih terbiasa menggunakan bahasa daerah
(Melayu Bengkulu), (5) tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu, maupun
suasana, karena sebagian siswa terkadang lupa untuk menggunakan latar pada
dramanya, (6) kurangnya pemahaman siswa terhadap tema, sehingga tema yang
diangkat tidak sesuai dengan isi drama, (7) Siswa kesulitan dalam membuat amanat
atau pesan dari naskah drama yang mereka hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah
yang dibuat oleh siswa masih asal-asalan, sehingga amanat sulit ditentukan, (8)
pengetahuan siswa yang masih kurang terhadap teks samping karena tidak ada
penjelasan secara mendalam dari guru, sehingga ada beberapa naskah yang tidak
memiliki teks samping, (9) terganggunya konsentrasi siswa karena suasana kelas
yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah drama yang dihasilkan tidak
maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang hasilnya sama, (10) Kurangnya
KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga materi drama hanya
diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru terhadap struktur-

struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami materi tersebut.
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B. Pembahasan
1. Struktur Naskah Drama Siswa
a. Alur atau Plot

Plot/alur adalah cerita dari awal hingga akhir yang di dalamnya
terdapat konflik diantara dua tokoh yang berlawanan. Misalnya, tokoh baik
berlawanan dengan tokoh yang jahat. Di dalam alur drama biasanya terdapat
pemaparan atau pelukisan awal cerita, komplikasi, klimaks, penyelesaian, dan
keputusan.

Pelukisan awal cerita pada drama sangat penting, karena dengan
pelukisan awal, pembaca akan mengetahui sedikit mengenai tokoh ataupun
cerita dari drama tersebut. Setelah pelukisan awal, biasanya cerita atau isi drama
bergerak menuju konflik atau klimaksnya, atau dengan kata lain para tokoh
tersebut mengalami konflik. Kemudian, setelah konflik diantara tokoh tersebut
terjadi, maka alur bergerak lagi menuju kepada suatu penyelesaian dan
keputusan. Keputusan yang dimaksud adalah akhir (ending) dari cerita drama
tersebut. Apakah berakhir dengan bahagia, sedih, ataupun menggantung tanpa
ada keputusan.

Ada 24 naskah drama siswa yang memiliki alur kurang lengkap. Alur
yang tidak memperhatikan lima hal dalam membuat alur drama dapat dilihat
pada salah satu contoh naskah, yaitu N (14). Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, alur pada drama terdiri dari pelukisan awal cerita, komplikasi,
konflik (klimaks), penyelesaian, dan keputusan. Alur pada naskah N (14) tidak
jelas. Hanya tampak sedikit prolog yang menggambarkan awal cerita. Tidak
terdapat komplikasi, konflik dan penyelesaian dalam drama tersebut, terutama

pada dialog atau percakapan diantara tokoh. Pengarang seolah-olah
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menceritakan maksud cerita bukan dari dialognya. Sehingga hal ini membuat
pembaca kurang memahami apa yang disampaikan oleh pengarang lewat naskah
tersebut.

Naskah drama yang memenuhi lima hal dalam sebuah alur, dapat
dilihat pada naskah drama N (26). Naskah N (26) menceritakan kejadian dalam
naskah secara runtut, dimulai dari pelukisan awal cerita, munculnya konflik,
kemudian konflik memuncak, perlahan mulai ada penyelesaian, dan keputusan
dari cerita drama tersebut. Walaupun alur pada naskah ini masih sederhana,
tetapi pengarang N (26) sudah mampu membuat naskah drama dengan alur yang
cukup baik.

Untuk mendapatkan alur drama yang baik dan menarik, pengarang
harus benar-benar memikirkan jalan cerita dari drama tersebut. Pelukisan awal,
konflik dan penyelesaian pada drama haruslah jelas. Hal ini bertujuan agar
konflik yang dibuat dapat menguras emosi dari pembaca ataupun penonton.
Selain itu, pengarang juga harus pandai-pandai memilih dan membuat sebuah

konflik yang menarik.

Penokohan dan Perwatakan

Penokohan berkaitan dengan perwatakan. Susunan tokoh merupakan
daftar tokoh-tokoh yang berperan dalam sebuah drama. Biasanya di dalam
susunan tokoh, pengarang telah menjelaskan tentang nama tokoh, usia, jenis
kelamin, jabatan, tipe fisik, dan perwatakan yang dimiliki oleh masing-masing
tokoh. Tokoh dalam drama dapat dibedakan menjadi tokoh protagonis, tokoh

antagonis, dan tokoh tritagonis.
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Perwatakan dari tokoh-tokoh di dalam naskah drama, biasanya dapat
terlihat dari percakapan antar tokoh. Dengan membaca percakapan atau dialog
tokoh, biasanya pembaca sudah dapat menentukan watak atau sifat tokoh
tersebut. Namun, watak para tokoh dalam naskah drama N (23) sedikit sulit
ditentukan, karena dialog atau percakapan antar tokoh tidak jelas, sehingga
perwatakannya tidak dapat ditentukan secara pasti.

Drama tersebut sulit dipahami penokohan dan perwatakan dari masing-
masing tokohnya. Dialog diantara tokoh tidak menonjolkan bagaimana watak
dari setiap tokoh. Sehingga pembaca kurang memahami watak dari para tokoh.
Hal ini disebabkan oleh naskah drama yang terlalu singkat dan percakapan yang
terjadi diantara tokoh kurang terlihat penokohan dan perwatakannya.

Penokohan dan perwatakan yang baik dapat dilihat dari dialog yang
dilakukan oleh tokoh-tokohnya. Dan dari dialog itulah pembaca dapat
menentukan mana tokoh yang protagonis, antagonis maupun tokoh tritagonis.

Membuat penokohan dan perwatakan yang baik dalam sebuah naskah
drama, dapat dilakukan dengan cara melukiskannya melalui percakapan antar
tokoh. Hal ini dilakukan agar pembaca atau penonton drama dapat menafsirkan
atau menentukan bagaimana penokohan dan perwatakan yang ada pada sebuah
naskah drama.

Pengarang bisa saja menentukan sendiri penokohan dan perwatakan
pada dramanya. Namun, apabila penokohan dan perwatakan tersebut tidak
ditafsirkan pada percakapan tokoh, maka hal ini akan membuat penikmat drama
kesulitan dalam menafsirkan penokohan dan perwatakan. Kecuali, pada awal
cerita (prolog) pengarang menyebutkan secara jelas bagaimana watak dari

tokoh-tokoh di dalam cerita atau drama tersebut.
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C.

Dialog (Percakapan)

Ciri yang paling utama dari sebuah drama adalah naskahnya yang
berbentuk dialog atau percakapan. Dalam membuat naskah, pengarang harus
benar-benar memperhatikan pembicaraan diantara tokoh-tokoh. Percakapan
yang ditulis oleh pengarang adalah percakapan yang dapat pula diucapkan bila
drama tersebut dipentaskan di atas panggung.

Ragam bahasa yang terdapat dalam naskah drama haruslah bahasa lisan
yang komunikatif dan bukan menggunakan ragam bahasa tulis. Tidak jarang
naskah drama masih menggunakan ragam bahasa tulis, baik disengaja ataupun
tidak disengaja. Sehingga hal ini menyebabkan drama tersebut sulit untuk
dipentaskan karena bahasa yang digunakan dalam dialog bukan ragam bahasa
lisan atau tutur. Jadi, menulis naskah drama haruslah menggunakan bahasa lisan
yang komunikatif dan mudah dipahami.

Di dalam membuat sebuah naskah drama, dialog adalah salah satu
struktur drama yang sangat penting dan harus diperhatikan. Karena dengan
dialog, apa yang ingin disampaikan oleh sang pengarang akan tergambarkan
atau tersampaikan melalui dialog tersebut. Dialog dalam naskah drama haruslah
menggunakan bahasa lisan yang mudah dipahami dan lancar diucapkan ketika
naskah tersebut dipentaskan.

Selain masalah bahasa, percakapan dalam dialog harus menggunakan
tanda baca. Tanda baca ini bertujuan untuk menekankan atau memberi nada
pada setiap percakapan yang diucapkan tokoh pada dialog. Selain itu, tanda baca
juga sangat penting disertakan, karena dengan adanya tanda baca, dialog akan
menjadi lebih hidup, walaupun hanya dibaca dan tidak dipentaskan. Jika

percakapan tidak disertai dengan tanda baca, maka drama tersebut tidak akan

35



menarik untuk dibaca. Jadi, penggunaan tanda baca sangat penting disertakan
ketika seseorang membuat percakapan dalam dialognya.

Dari naskah yang dibuat oleh siswa, dialog yang dibuat tanpa
menyertai tanda baca dapat dilihat pada naskah N (7) dan N (22). Naskah N (7)
dan N (22) adalah contoh dari naskah drama yang dialognya tidak menggunakan
tanda baca. Ketiadaan tanda baca pada naskah drama tersebut, terutama pada
dialognya membuat naskah tersebut tidak menarik untuk dibaca. Karena di
dalam dialog, tanda baca dapat menggambarkan bagaimana ekspresi seseorang
ketika berbicara dengan lawan bicaranya. Dan apabila naskah yang tidak
memiliki tanda baca tersebut dipentaskan di atas panggung, hal ini tentunya
akan membuat para tokoh kesulitan dalam memerankannya.

Selain masalah bahasa dan tanda baca yang digunakan dalam dialog,
ada pula drama yang dialognya bukan berbentuk percakapan, melainkan
berbentuk narasi (cerita). Ciri khas dari dialog adalah berbentuk percakapan.
Jika dialog tersebut berbentuk narasi (cerita), itu bukan termasuk percakapan,
melainkan prolog.

Dialog yang berbentuk narasi tersebut dapat dilihat pada naskah N (14).
Sebagian dialog pada naskah N (14) bukan seperti percakapan, melainkan
seperti bercerita (narasi). Hal semacam ini tidak dapat dikatakan dialog. Yang
dinamakan sebuah dialog adalah percakapan antara satu orang dengan orang
lainnya. Dan dialog naskah drama yang baik serta mudah dipahami oleh
pembaca ataupun penonton dapat dilihat pada naskah N (10).

Agar dapat membuat dialog yang menarik untuk dibaca dan diucapkan,
pengarang harus memperhatikan betul bahasa yang digunakan pada dialog antar

tokoh. Bahasa pada dialog harulah bahasa yang baik, meskipun bahasa yang
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digunakan adalah bahasa daerah. Jangan menggunakan bahasa yang kasar atau
bahasa-bahasa yang tidak terpuji untuk diucapkan. Dialog umumnya berbentuk

percakapan bukan berbentuk karangan atau bercerita.

Latar/Setting

Latar atau setting merupakan tempat kejadian berlangsung di dalam
sebuah cerita. Latar berhubungan dengan lokasi dimana kejadian dalam cerita
drama tersebut terjadi. Latar terdiri dari tiga jenis, yaitu latar tempat, waktu, dan
suasana.

Naskah drama yang tidak memiliki latar tentunya tidak akan menarik
sama sekali. Apalagi bila drama tersebut akan dipentaskan di atas panggung.
Bayangkan bila drama tidak memiliki latar. Dimana para tokoh akan berdialog
dan melaksanakan lakuan, kapan para tokoh melaksanakan lakuan dan
bagaimana suasana hati tokoh ketika melaksanakan lakuan. Jadi, latar sangatlah
penting dimiliki oleh sebuah naskah drama, agar drama tersebut menarik untuk
dibaca dan dipentaskan di atas panggung.

Naskah drama N (11), sama sekali tidak memiliki latar atau setting,
baik itu tempat, waktu maupun suasana. Begitu pula dengan naskah N (22) yang
hanya memiliki satu latar saja, yaitu latar tempat. Tidak adanya latar pada
naskah-naskah tersebut tersebut tidak akan menarik untuk dibaca.

Adanya latar dalam sebuah drama pasti akan membuat naskah tersebut
menarik. Latar tempat, waktu dan suasana yang terdapat di dalamnya, akan
membuat pembaca seolah-olah tengah berada di dalam cerita tersebut. Adanya
latar atau setting di dalam sebuah drama, juga ikut menunjang keberhasilan

dalam pementasan drama. Ketika memilih dan membuat latar dalam sebuah
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drama, pengarang harus menyesuaikan pula deengan topik atau jalan cerita

naskah yang dibuat.

Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang terdapat dalam sebuah wacana,
teks ataupun karya sastra. Tema yang dimaksud disini adalah berhubungan
dengan topik dari karya sastra (drama) tersebut. Tema bersifat khusus dan
objektif. Ada drama yang bertemakan tentang keluarga, persahabatan, cinta,
ketuhanan, lingkungan, dan lain sebagainya.

Tema yang kuat dan mendalam biasanya lahir karena sang pengarang
sedang berada dalam suasana jiwa yang luar biasa dan tak jarang pula pernah
mengalaminya. Konflik batin yang ada dalam drama harus benar-benar
diperhatikan oleh pengarang. Dengan tema yang kuat, pembaca akan lebih
mudah menangkap dan menggambarkan tema yang dimaksud oleh sang
pengarang.

Tema dalam sebuah karya sastra (drama) haruslah sesuai dengan isi
cerita yang diangkat. Misalnya, tema tentang ‘“persahabatan”, ceritanya juga
harus bercerita mengenai persahabatan atau pertemanan.

Dalam naskah drama N (21), tema yang diangkat tidak sesuai dengan
isi drama yang disampaikan. N (21) mengangkat tema tentang persahabatan,
serta isi drama tersebut tidak sejalan dengan temanya. Drama tersebut bercerita
tentang perseteruan sesama teman. Kemudian, judul yang dipilih pun tidak
sesuai dengan cerita yang ada di dalam drama. Pengarang sama sekali tidak

membahas mengenai judul tersebut. Sedikitpun tidak ditemui hal yang berkaitan
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dengan judul. Seperti pada naskah drama N (21). Contoh naskah drama yang
memiliki keterkaitan antara tema dan isi cerita dapat dilihat pada naskah N (25).

Untuk mendapatkan tema yang sejalan dengan isi cerita, tentunya
pengarang harus benar-benar teliti dalam membuatnya. Usahakan tema yang
akan dipilih untuk membuat naskah drama, haruslah tema yang telah dikuasali
oleh pengarang. Tema atau topik yang dipilih kemudian dituangkan ke dalam
naskah sesuai dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya. Misalnya tema
tentang keluarga, maka isi dari cerita drama tersebut juga harus membahas

tentang keluarga. Begitu pun dengan tema-tema yang lainnya.

Amanat/Pesan

Amanat dalam sebuah cerita merupakan pesan yang ingin disampaikan
oleh sang pengarang. Disadari ataupun tidak, seorang pengarang pasti
menyampaikan amanat atau pesan yang terkandung di dalam karyanya itu,
begitu pula dengan drama. Amanat bersifat umum. Maksudnya adalah setiap
pembaca dari karya sastra (drama) tersebut dapat berbeda-beda menafsirkan apa
amanat yang terkandung di dalamnya. Amanat sebuah drama akan lebih mudah
ditafsirkan oleh penikmat, apabila drama tersebut dipentaskan. Selain itu, secara
tidak langsung amanat juga dapat memberi manfaat terhadap kehidupan si
pembaca ataupun penonton.

Untuk amanat, lebih dari setengah siswa kelas V11l kurang memahami
bagaimana cara meletakkan amanat pada dramanya. Drama yang dihasilkan
oleh siswa tidak jelas apa amanatnya. Salah satu faktornya yaitu pembuatan

naskah drama yang belum maksimal.
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Contoh naskah yang amanatnya tidak jelas dapat dilihat pada naskah
drama N (11). Amanat atau pesan drama sangat sulit sekali ditemukan dalam
naskah N (11) tersebut. Amanat yang ada di dalam sebuah naskah drama harus
mampu ditentukan oleh penikmat drama. Amanat memang tidak dituliskan
secara jelas dan terang-terangan oleh sang pengarang di dalam dramanya. Tetapi
amanat terselip di dalam cerita drama. Dan itu adalah tugas pengarang
bagaimana agar amanat yang ingin disampaikan, dapat tersampaikan dengan
baik oleh si pengarang.

Agar penikmat drama dapat menentukan amanat atau pesan yang
terkandung di dalam drama, pengarang harus benar-benar pandai memilih tema
dan menceritakan tema tersebut dengan menggunakan alur yang runtut serta
konflik yang menarik. Sehingga secara tidak langsung, penikmat drama dapat

memetik amanat pada drama tersebut.

Petunjuk Teknis (Teks Samping)

Di dalam membuat naskah drama, pengarang harus pula
mencantumkan teks samping atau petunjuk teknis. Teks samping ini berguna
untuk memberikan petunjuk teknis mengenai tokoh, waktu, suasana pentas,
musik, suara, keluar masuknya para tokoh, perasaan yang mendasari dialog, dan
sebagainya. Ciri dari teks samping ini yaitu berupa huruf besar semua ataupun
huruf miring. Selain itu juga, teks samping sering dibuat dengan tanda kurung.

Banyak yang belum mengetahui bahwa teks samping ini juga sangat
penting di dalam sebuah naskah drama. Naskah N (17), N (19), dan N (20) sama
sekali tidak menggunakan teks samping ini pada naskahnya. Sebelumnya sudah

dijelaskan bahwa teks samping ini berguna untuk memberikan petunjuk teknis
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mengenai ekspresi tokoh, waktu, suasana pentas, musik, suara, keluar masuknya
para tokoh, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya, agar penonton
lebih memahami drama yang disampaikan oleh pengarang. Salah satu contoh
drama yang memiliki teks samping adalah naskah N (27).

Pada dasarnya, membuat teks samping tidaklah terlalu sulit. Membuat
teks samping juga tidak lepas dari peran sebuah dialog. Teks samping sering
ditemui dalam dialog. Biasanya teks samping memberikan atau mempertegas
apa yang sedang dilakukan oleh tokoh ketika berdialog. Jadi, untuk dapat
membuat teks samping yang baik, pengarang harus memperhatikan dialog antar
tokoh dan lakuan serta ekspresi apa yang tepat dilakukan oleh tokoh ketika

berdialog.

Bahasa

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dengan manusia lainnya. Bahasa terdiri dari bahasa lisan dan
bahasa tulis. Bahasa lisan sering kita temui ketika seseorang berbicara dengan
lawan bicaranya. Dan bahasa tulis dapat kita lihat pada buku-buku, surat kabar,
majalah, dan karya-karya lain yang berbentuk tulisan.

Salah satu contoh dari bahasa tulis adalah penulisan naskah drama.
Bahasa merupakan salah satu unsur yang sangat penting di adalam naskah
drama. Dengan bahasa, naskah drama menjadi lebih bermakna. Bahasa yang
digunakan di dalam naskah drama tentunya harus menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, serta dapat dimengerti oleh pembaca atau

penikmat naskah drama.
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Bahasa dalam naskah drama tidak harus bahasa yang terlalu formal.
Bahasa sehari-hari atau bahkan bahasa daerah pun bisa digunakan dalam
membuat dialog. Asalkan bahasa yang digunakan tersebut disesuaikan dengan
tema dan judul drama. Apabila penulis mengangkat tema dan judul tentang
suatu daerah, misalnya daerah Bengkulu, Padang, Jawa, Kalimantan, ataupun
daerah-daerah lainnya yang ada di Indonesia, bahasa yang digunakan dalam
dialog boleh menggunakan bahasa-bahasa daerah tersebut. Tetapi, apabila tema
dan judul drama yang diangkat bukan membahas atau menceritakan tentang
daerah tertentu, bahasa dalam naskah drama haruslah menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Naskah drama yang bahasanya menggunakan bahasa daerah tentunya
akan membuat pembaca atau bahkan penonton pementasan drama tidak
memahami maksud dari ucapan para tokoh, kecuali orang-orang tertentu yang
memang berasal dari daerah tersebut. Contoh naskah drama yang menggunakan
bahasa daerah (Melayu Bengkulu) adalah naskah N (17), N (21) dan N (22).
Ketiga naskah tersebut sama-sama menggunakan bahasa Melayu Bengkulu di
dalam naskah dramanya.

Selain itu, pada naskah N (21) bahasa yang digunakan bercampur
dengan bahasa Indonesia. Hal semacam ini di dalam bidang kebahasaan sering
disebut dengan alih kode. Alih kode merupakan bercampurnya potongan atau
serpihan bahasa satu dengan bahasa lainnya. Di dalam naskah N (21), pengarang
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Melayu Bengkulu dan bahasa Indonesia.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, naskah yang baik adalah
naskah yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, agar drama

tersebut dapat dinikmati dan dipahami oleh pembaca. Jika bahasa tersebut
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menggunakan bahasa daerah, maka akan sulit bagi pembaca untuk memahami
isi drama tersebut. Jadi, ketika membuat sebuah naskah drama, gunakanlah
bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta bahasa yang digunakan juga harus

disesuaikan dengan tema dan judul yang diangkat.

2. Problematika Siswa dalam Menulis Naskah Drama

Kesalahan-kesalahan yang terdapat pada naskah drama siswa tentunya
memiliki sebab. Setelah menilai naskah drama yang dibuat oleh siswa dan melakukan
proses wawancara terhadap siswa dan guru, maka diketahuilah beberapa faktor yang
mempengaruhi penulisan naskah drama siswa. Salah satu hasil dari wawancara
tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang tidak terlalu antusias bahkan
tidak menyukai materi tentang drama. Menurut siswa, materi drama tidak menarik,
bahkan sulit ketika harus membuat sebuah naskah. Namun, ketika drama yang
mereka buat dipentaskan di depan kelas, para siswa tersebut sangat antusias sekali
untuk menampilkannya.

Sebagian dari naskah drama yang dibuat oleh siswa, banyak sekali yang tidak
memiliki alur yang baik dan menarik. Diantara naskah tersebut ada yang tidak
memiliki pelukisan awal cerita, tidak memiliki konflik dan tidak memiliki
penyelesaian (ending). Drama yang tidak memenuhi bagian-bagian tersebut tentunya
tidak akan menarik untuk dibaca ataupun dipentaskan di atas panggung. Karena
drama memiliki konflik.

Sebagian siswa memang belum memahami pengertian alur itu sendiri dan
bagaimana cara membuat alur yang baik dalam sebuah naskah drama.
Ketidakpahaman siswa terhadap konsep alur dan cara membuatnya juga dipengaruhi

oleh pembelajaran drama di sekolah. Kurangnya penjelasan guru mengenai struktur-
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struktur drama, terutama alur. Dan hal ini ternyata berimbas pada naskah drama yang
dihasilkan oleh siswa.

Selain kesulitan dalam membuat alur drama, siswa juga kesulitan dalam
memilih bahasa yang tepat ketika membuat dialog atau percakapan dalam drama. Hal
ini terjadi karena sebagian dari mereka masih terbiasa menggunakan bahasa daerah
masing-masing, sehingga mereka sulit untuk membuat dialog dengan bahasa yang
baik. Bahasa ternyata bukan satu-satunya kendala siswa dalam membuat dialog pada
drama. Ketidakpahaman siswa dalam membuat dialog juga terlihat di dalam naskah
yang dihasilkan. Dialog yang dibuat berbentuk narasi (cerita), bukan berbentuk
percakapan antar tokoh.

Keberhasilan dalam membuat dialog tentunya juga mempengaruhi penentuan
komponen-komponen yang lain di dalam drama, seperti menentukan penokohan dan
perwatakan serta menentukan amanat. Di dalam naskah drama yang dibuat oleh
siswa, banyak sekali penokohan dan perwatakan yang tidak jelas, begitupun dengan
amanat.

Masalah lain yang muncul ketika siswa membuat naskah drama yaitu
penciptaan latar, baik latar tempat, waktu dan suasana. Sebagian siswa terkadang
lupa untuk menggunakan latar pada drama. Latar pada sebuah drama seharusnya
memenuhi atau memilki ketiga latar tersebut. Hal tersebut dimaksudkan untuk
membuat drama menjadi lebih hidup dan menarik untuk dibaca.

Teks samping (petunjuk teknis) mungkin agak asing di telinga para siswa
tersebut. Ini terbukti ketika mereka ditanya mengenai pengertian teks samping. Siswa
banyak yang belum mengetahu arti dari teks samping dan apa kegunaannya di dalam
sebuah naskah drama. Selain itu pula, kurangnya penjelasan guru mengenai teks

samping juga ikut mempengaruhi ketidakpahaman siswa terhadap teks samping.
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Memang, ada beberapa naskah drama siswa yang menggunakan teks samping dengan
baik. Tetapi ketika mereka ditanya mengenai teks samping, mereka sama sekali tidak
mengetahuinya. Padahal di dalam naskah drama yang siswa buat, teks samping itu
ada.

Proses pembelajaran ternyata juga ikut mempengaruhi prestasi siswa ketika
membuat naskah drama. Untuk pembelajaran drama, guru menggunakan metode
tanya jawab, diskusi, penugasan dan demonstrasi. Namun ketika pembelajaran
berlangsung di kelas, ada sebagian siswa yang kurang aktif dan tidak terlalu antusias
terhadap pembelajaran drama tersebut, sehingga siswa banyak yang diam saja (pasif)
dan kurang memahami materi drama yang disampaikan oleh guru. Ketidakpahaman
siswa terhadap materi inilah yang membuat naskah drama yang dihasilkan tidak
maksimal.

Selain itu, materi drama memang belum sepenuhnya atau belum terlalu
mendalam diajarkan oleh guru. Terutama untuk materi yang berkaitan dengan
struktur-struktur drama. Untuk penjelasan materi mengenai struktur-struktur drama,
hanya sepintas saja dijelaskan oleh guru. Hal ini terjadi karena materi atau KD
tentang drama, hanya diajarkan dua kali saja, sisanya yaitu membuat naskah drama.

Suasana kelas yang bising dan ribut terkadang membuat konsentrasi siswa
terganggu, terutama ketika proses belajar menagajar berlangsung dan ketika siswa
tengah membuat sebuah naskah drama. Karena suasana kelas yang bising,
pembelajaran pun berlangsung tidak kondusif. Selain itu, materi yang disampaikan
oleh guru, tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa. Kemudian, banyak juga dari
siswa yang membuat naskah drama bukan dari hasil sendiri, melainkan hasil dari

melihat pekerjaan temannya, sehingga ada beberapa naskah drama yang isinya
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hampir sama. Hal ini terjadi karena kondisi kelas yang ribut dan membuat
konsentrasi sesama siswa menjadi terganggu.

Masalah-masalah yang terjadi di atas, ternyata ikut pula mempengaruhi hasil
naskah drama yang dibuat oleh siswa. Kurangnya antusias siswa, suasana kelas yang
kurang kondusif, kurangnya penjelasan guru tentang materi drama dan kurangnya
KD mengenai drama di kelas VIII berdampak pada naskah yang dibuat oleh siswa.
Naskah drama yang dibuat oleh siswa masih belum maksimal. Ini terbukti pada
naskah drama yang masih banyak sekali kesalahannya. Seperti naskah drama yang
tidak memiliki judul, prolog dan teks samping. Kemudian ada pula naskah yang
tema dan judulnya tidak sesuai dengan isi cerita. Selain itu, ada pula naskah yang alur
dan dialognya asal-asalan, serta kesalahan-kesalahan lainnya yang berhubungan
dengan struktur-struktur drama.

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa faktor yang menunjukkan
problematika siswa dalam menulis naskah drama, diantaranya yaitu: (1) kurangnya
penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih belum memahami
menulis naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2) kurangnya
pemahaman siswa terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang memahami
cara membuat dialog atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat bukan
berbentuk percakapan, melainkan seperti bercerita (narasi). Selain itu, percakapan
pada dialog tidak disertai dengan tanda baca, (4) siswa kurang menguasai bahasa
Indonesia dan masih terbiasa menggunakan bahasa daerah (Melayu Bengkulu), (5)
tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu, maupun suasana, karena sebagian siswa
terkadang lupa untuk menggunakan latar pada dramanya, (6) kurangnya pemahaman
siswa terhadap tema, sehingga tema yang diangkat tidak sesuai dengan isi drama, (7)

Siswa kesulitan dalam membuat amanat atau pesan dari naskah drama yang mereka
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hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah yang dibuat oleh siswa masih asal-asalan,
sehingga amanat sulit ditentukan, (8) pengetahuan siswa yang masih kurang terhadap
teks samping karena tidak ada penjelasan secara mendalam dari guru, sehingga ada
beberapa naskah yang tidak memiliki teks samping, (9) terganggunya konsentrasi
siswa karena suasana kelas yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah drama
yang dihasilkan tidak maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang hasilnya
sama, (10) Kurangnya KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga
materi drama hanya diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru
terhadap struktur-struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami

materi tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa
problematika yang dihadapi siswa dalam menulis naskah drama adalah (1) kurangnya
penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih belum memahami menulis
naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2) kurangnya pemahaman siswa
terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang memahami cara membuat dialog
atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat bukan berbentuk percakapan, melainkan
seperti bercerita (narasi). Selain itu, percakapan pada dialog tidak disertai dengan tanda
baca, (4) siswa kurang menguasai bahasa Indonesia dan masih terbiasa menggunakan
bahasa daerah (Melayu Bengkulu), (5) tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu,
maupun suasana, karena sebagian siswa terkadang lupa untuk menggunakan latar pada
dramanya, (6) kurangnya pemahaman siswa terhadap tema, sehingga tema yang diangkat
tidak sesuai dengan isi drama, (7) Siswa kesulitan dalam membuat amanat atau pesan
dari naskah drama yang mereka hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah yang dibuat oleh
siswa masih asal-asalan, sehingga amanat sulit ditentukan, (8) pengetahuan siswa yang
masih kurang terhadap teks samping karena tidak ada penjelasan secara mendalam dari
guru, sehingga ada beberapa naskah yang tidak memiliki teks samping, (9) terganggunya
konsentrasi siswa karena suasana kelas yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah
drama yang dihasilkan tidak maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang
hasilnya sama, (10) Kurangnya KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga
materi drama hanya diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru
terhadap struktur-struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami materi

tersebut.
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B. Saran

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil dari problematika dalam menulis

naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah. Dari

berbagai macam permasalahan dalam menulis naskah drama yang telah dikemukakan

dalam penelitian ini, maka saran peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Siswa diharapkan mampu memahami dan menguasai struktur drama, agar naskah
drama yang dihasilkan adalah naskah drama yang baik dan menarik.

Siswa diharapkan dapat berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung di
kelas.

Siswa diharapkan untuk tidak bising ataupun ribut ketika pembelajaran berlangsung.
Siswa diharapkan banyak membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan oleh guru.

Guru diharapkan mampu menguasai dan memberikan penjelasan yang lebih
mendalam lagi mengenai materi drama, terutama struktur-struktur yang membangun
sebuah drama.

Guru harus mampu menguasai kelas agar suasana kelas kondusif dan tidak
menimbulkan kebisingan yang akan berdampak pada konsentrasi siswa ketika
pembelajaran berlangsung.

Perlu adanya penelitian lanjut mengenai penyebab dari masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa dalam menulis naskah drama. Ini bertujuan agar masalah

tersebut dapat menemukan pemecahannya.
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LAMPIRAN



INDIKATOR PENILAIAN MENULIS NASKAH DRAMA

No. Aspek yang dinilai Skor maksimum
1 | Alur atau plot 20
2 | Penokohan atau perwatakan 10
3 | Dialog 20
4 | Latar atau setting 10
5 | Tema 15
6 | Amanat atau pesan 10
7 | Petunjuk teknis (teks samping) 15
Jumlah 100
(Nurgiyantoro, 2001:307)
Indikator Kriteria Keterangan
Menulis  naskah | Alur atau plot mudah dipahami dan | Sangat  baik-
drama  dengan | memenuhi 5 unsur, yakni pelukisan | sempurna
memperhatikan awal cerita, pertikaian awal, klimaks,
alur atau plot penyelesaian dan keputusan.
Alur atau plot cukup dipahami dan | Cukup baik

hanya memenuhi 4 unsur, yakni
pelukisan awal cerita, pertikaian
awal, klimaks dan penyelesaian.

Alur atau plot kurang dipahami dan
hanya memenuhi 3 unsur, yakni
pelukisan awal cerita, klimaks dan
keputusan.

Kurang cukup

Alur atau plot tidak dipahami dan
hanya memenuhi 1 atau 2 unsur saja,
yakni tahap pelukisan awal cerita
ataupun klimaks saja.

Sangat kurang

Menulis  naskah | Penokohan dan perwatakan terlihat
drama  dengan | jelas dan terdiri dari tokoh
memperhatikan protagonis, antagonis dan tritagonis.

Sangat  baik-
sempurna

penokohan  dan | Penokohan dan perwatakan cukup
perwatakan terlinat serta terdiri dari tokoh
protagonis dan antagonis.

Cukup baik

Penokohan dan perwatakan kurang
terlihat serta hanya terdiri dari tokoh
protagonis atau antagonis saja.

Kurang cukup

Penokohan dan perwatakan tidak

Sangat kurang




jelas  serta  tokoh  protagonis,
antagonis dan tritagonis juga tidak
digunakan.

Menulis  naskah
drama  dengan
memperhatikan
dialog

Persamaan dan pengulangan bunyi | Sangat  baik-
sangat indah, arus panjang pendek | sempurna
bunyi sesuai.

Persamaan dan pengulangan bunyi | Cukup baik

cukup indah, arus panjang pendek
bunyi cukup sesuai.

Persamaan dan pengulangan bunyi
kurang indah, arus panjang pendek
bunyi kurang sesuai.

Kurang cukup

Persamaan dan pengulangan bunyi | Sangat kurang

terasa tidak indah, arus panjang

pendek bunyi tidak sesuai.
Menulis naskah | Latar terdiri dari latar tempat, waktu | Sangat  baik-
drama  dengan | dan suasana. sempurna
memperhatikan Latar hanya terdiri dari latar tempat | Cukup baik

latar atau setting

dan waktu atau tempat dan suasana

Hanya ada satu latar, baik latar
tempat, waktu dan suasana.

Kurang cukup

Tidak memiliki latar sama sekali

Sangat kurang

Menulis  naskah
drama  dengan
memperhatikan
tema

Tema atau pokok cerita dapat
tersampaikan dengan baik dan
selaras dengan jalan cerita.

Sangat  baik-
sempurna

Tema atau pokok cerita cukup
tersampaikan dengan baik dan cukup
selaras dengan jalan cerita.

Cukup baik

Tema atau pokok cerita kurang
tersampaikan dengan baik dan
kurang selaras dengan jalan cerita.

Kurang cukup

Tema atau pokok cerita tidak dapat | Sangat kurang
tersampaikan dengan baik dan tidak
selaras dengan jalan cerita.
Menulis naskah | Amanat mengandung pesan yang | Sangat  baik-
drama dengan | baik dan memiliki  keterkaitan | sempurna
memperhatikan dengan tema yang diangkat.
amanat atau | Amanat cukup mengandung pesan | Cukup baik

pesan

yang baik dan cukup memiliki
keterkaitan dengan tema yang
diangkat.

Amanat kurang mengandung pesan
yang baik dan kurang memiliki
keterkaitan dengan tema yang
diangkat.

Kurang cukup

Amanat tidak mengandung pesan
yang baik dan tidak memiliki
keterkaitan dengan tema yang
diangkat.

Sangat kurang




Menulis  naskah
drama  dengan
memperhatikan
petunjuk  teknis
(teks samping)

Memiliki teks samping yang sesuai
dengan percakapan.

Sangat  baik-
sempurna

Memiliki teks samping yang cukup
sesuai dengan percakapan.

Cukup baik

Memiliki teks samping yang kurang
sesuai dengan percakapan.

Kurang cukup

Tidak memiliki teks samping dan
tidak sesuai dengan percakapan.

Sangat kurang
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11.
12.
13.
14.
15.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU

Apakah siswa antusias ketika mengikuti pembelajaran drama?

Strategi apa yang Ibu gunakan pada saat pembelajaran drama?

Apakah materi drama Ibu jelaskan secara mendalam kepada para siswa?

Bagaimana keaktifan siswa di kelas ketika pembelajaran drama berlangsung?
Bagaimana suasana kelas ketika belajar mengajar berlangsung?

Apakah pembelajaran drama ini dipelajari secara berulang-ulang?

Dari kelas V11 sampai kelas V111, ada berapa KD tentang drama?

Dari ke tujuh struktur drama, bagian manakah yang paling sulit untuk siswa kerjakan?
Apakah teks samping sering digunakan siswa ketika menulis naskah drama?

. Apakah dialog yang ditulis oleh siswa pada naskah drama menggunakan bahasa yang

menarik dan komunikatif?

Apa faktor yang paling utama dialami siswa ketika menulis naskah drama?

Berapa babak naskah drama yang sering ditulis oleh siswa?

Apa tema yang paling disukai siswa ketika menulis naskah drama?

Ketika membuat sebuah drama, apakah tema dan judul yang diangkat sesuai dengan isi?

Menurut Ibu, bagaimanakah penilaian terhadap naskah drama yang dibuat oleh siswa?



e

10.
11.
12.
13.

14.
15.

JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA GURU

lya, antusias. Terutama dalam pementasan drama

Tanya jawab, diskusi, penugasan dan demonstrasi

lya

Untuk keaktifan, siswa memang tidak terlalu aktif ketika proses pembelajaran
berlangsung

Suasana kelas ketika proses pembelajaran berlangsung memang sedikit agak bising atau
ribut, sehingga siswa kurang bisa berkonsentrasi dan materi yang disampaikan terkadang
sulit untuk diterima oleh siswa

lya, sesuai KD yang ada di silabus

Dari kelas VI sampai kelas VIII, KD tentang naskah drama hanya ada 2 dan itu hanya
ada di kelas VII1I saja

Menyusun kalimat yang komunikatif

Ada atau sering. 75% dari anak menggunakan teks samping

lya, sebagian dikatakan sudah menarik dan komunikatif

Memilih bahasa pada dialog

Naskah drama yang sering dibuat siswa adalah naskah drama satu babak

Biasanya naskah yang dibuat anak adalah sesuai dengan lengkungan yang ada di sekolah
(kehidupan sehari-hari)

lya, sebagian sudah sesuai

Kesesuaian tema dengan isi, tahapan akhir, bahasa yang digunakan (menarik dan
komunikatif), penyelesaian dalam drama (ending) dan adanya konflik.



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SISWA

Apakah Anda menyukai materi drama?

Apa kesulitan yang Anda temui ketika menulis sebuah naskah drama?

Dari alur, penokohan, dialog, latar, tema, amanat dan teks samping, manakah yang paling
sulit menurut anda?

Apakah Anda menemukan kesulitan ketika menentukan konflik pada naskah drama?
Ketika membuat sebuah naskah drama, alur apa yang sering Anda gunakan? Maju,
mundur atau campuran?

Apa yang Anda ketahui tentang teks samping?

Apakah teks samping sering Anda gunakan ketika membuat sebuah naskah drama?
Apakah tema yang paling Anda sukai ketika menulis naskah drama?

Apakah Anda kesulitan dalam membuat dialog antar tokoh dalam naskah drama?
Apakah dalam membuat naskah drama Anda memulainya dengan pelukisan awal cerita,
pertikaian awal, konflik (klimaks), konflik mereda dan penyelesaian atau keputusan?



Nama : Meri Apriyani

1. Tidak suka, karena sulit menemukan sebuah cerita.

2. Tema/judul drama.

w

Alur, dan saya sangat sulit menentukan amanat. Sama sekali saya tidak mengerti apa itu
amanat.
lya, dan saya tidak mengerti apa itu konflik.

Campuran

4
5
6. Saya tidak tahu apa itu teks samping
7. lyapernah

8. Pokok permasalahan

9. lya, benar

10. Saya tidak tahu



Nama : Novriadi

Tidak, karena drama itu biasa-biasa saja
Penokohan

Teks samping, karena saya tidak mengerti

lya, karena saya tidak mengerti konfliknya
Campuran, karena saya menggunakan semuanya
Tidak, karena saya belum tahu teks samping
Tidak

Tidak ada, karena saya tidak menyukai drama
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lya, saya tidak bisa membedakan watak

10. Tidak, karena saya tidak menyukai drama



Nama : Sugiarno

Tidak, karena tidak menyukai drama
Tema

Dialog

lya, karena tidak tahu caranya
Campuran

Penokohan

lya, untuk membuat tokoh
Lingkungan sekolah

Tidak

10. Tidak
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Nama : Diah Ayu Lestari

Saya tidak terlalu suka dengan drama karena mencari temanya yang agak sulit
Tema, karena agak sulit dimengerti

Alur

Tidak terlalu sulit

Maju

Saya tidak tahu

Tidak terlalu sering menggunakan

Penokohan yang paling saya sukai tentang teks drama

Tidak terlalu sulit

10. Konflik
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Nama : Rahmat Hidayat

Tidak, karena drama itu membosankan
Penokohan

Semuanya sulit, karena tidak mengerti
lya

Maju

Tidak ada

Tidak

Sahabat

lya, saya agak kesulitan
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10. Saya tidak mengerti



Nama : Verdian Parela

Tidak, karena sulit membuat alur dan amanat
Amanat

Amanat

lya, karena membuat konflik drama sangat sulit
Maju, karena sangat mudah

Kata yang di dalam kurung

lya

Sahabat

lya

10. Tidak
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Nama : Immanuel Chrismanto Simbolon

Tidak, karena susah membuat alur, dialog, dan teks samping
Tema dan amanat

Semuanya sulit

lya, karena susah memikirkannya

Semua

Tidak ada

Tidak

Masa kecil

lya

10. Tidak
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Nama : Desay Eriko

Tidak, karena tidak menyukai drama
Menulis panjang pendeknya drama
Penokohan

lya

Campurran, karena lebih mudah
Membawa sesuatu saat berjalan
Tidak, karena susah

Sahabat

lya, saya agak kesulitan

10. Tidak
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Nama : Wahyu Fernando

Tidak suka, karena susah membuat dialog

Tema

Latar, tema dan dialog

lya, saya sangat kesulitan

Saya sering menggunakan campuran

Saya tidak mengerti apa yang dimaksud dengan teks samping
Saya tidak pernah menggunakan teks samping

Lingkungan

Tidak

10. lya, saya pernah menggunakannya
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Nama : Febriyanti

1. lya, karena banyak pelajaran yang dapat diambil dari sebuah materi drama (bersifat
mendidik)

Ketika menulis dialog, karena sulit mendapat atau mencari kata yang tepat

Dialog, karena sulit mendapat atau mencari kata yang tepat

lya, karena menentukan konflik tidak mudah, harus teliti disaat menentukan konflik
Maju, karena lebih mudah membuatnya

Kata yang berada dalam kurung

lya, karena menunjukkan dan menentukan apa yang dimaksud

Tentang persahabatan
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lya, sangat sulit

10. iya



Nama : Atika Azizah W

lya, karena bersifat mendidik dan bersifat kanak-kanak

Ketika menulis dialog, karena sulit menentukan kata-kata yang tepat

Dialog, karena sulit menentukan kata-kata yang tepat

lya, karena sulit untuk menentukan konflik yang akan ditulis

Campuran, karena lebih mudah menentukan alur campuran daripaa alur yang lain
Suatu keterangan si penokoh ketika sedang melakukan sesuatu

lya, karena teks samping bisa mempermudah keterangan

Tentang sahabat

lya

iya
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Nama : Ni Nyoman Aulia

o > w0 e

8.
9.

lya, karena drama merupakan karya sastra dan mempunyai nilai-nilai pendidikan

Dialog, karena dialog harus ada percakapan yang jelas dan saya tidak mengerti itu

Teks samping, kareena menggunakan tanda kurung

lya, karena permasalahan pada drama tidak hanya satu, bisa-bisa lebih

Campuran, kareena saya membuat naskah drrama tidak pernah alur maju ataupun
mundur

Menggunakan tanda kurung, seperti: (berdiri tegas)

lya, saya kesulitan karena saya tidak mengerti apa arti teks samping dan saya baru tahu
apa arti teks samping

Tentang persahabatan

lya, saya tidak mengerti

10. Tidak, karena sulit dimengerti



Nama : Dani Fransisco

lya, karena asik dan menyenangkan
Mencari tema

Semuanya sulit karena tidak mengerti
lya, kesulitan

Maju

Saya tidak tahu

Tidak

Persahabatan
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lya, sangat sulit
10. Tidak



Nama : Vira Dwi Rizky

lya, saya suka. Karena saya suka membaca drama

Kesulitan menulis drama yaitu tema, karena temanya banyak, jadi susah untuk dipilih
Paling sulit tema, karena susah

Tidak, karena konflik yang saya buat ada di sehari-hari

Alur campur, karena ceritanya ada yang masa lalu dan masa sekarang

Teks samping merupakan teks yang menyangkut paut

Jarang, karena tergantung dengan naskahnya

Tentang sahabat

Tidak

10. lya, karena dengan menggunakan itu, jadi mudah mengerti
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Nama : Aulia Nur M

lya, karena cita-cita saya ingin menjadi penulis naskah drama yang handal
Kesulitannya jika menentukan tema, karena temanya banyak

Tema, karena tema sulit atau susah untuk dicari dialognya

Tidak, karena konflik drama yang saya buat sering terjadi di kehidupan sehari-hari
Campur, karena lebih mudah membuat dialog dengan alur campuran

Biasanya untuk menunjukkan gaya tokoh

Sering, karena menunjukkan gaya tokoh ketika bicara

Persahabatan, karena dialognya mudah dibuat
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Tidak, karena saya sudah sedikit mengerti

10. Tidak, jika membuat teks drama, saya memulai dengan membuat prolog



Nama : Sandra Pasca Gempita

1. Suka, karena drama itu sangat menyenangkan

2. Saat mencari judul, karena judul susah untuk dicari

3. Penokohan

4. lya

5. Campuran, karena bisa menceritakan masa lalu ddan masa depan
6. Teks yang menceritakan sedang apa

7. lya

8. Tentang persahabatan

9. lya, karena sulit mencari percakapan

10. lya



Nama : Syaras Kurnia Wati

1. lya, karena di dalam drama terdapat nilai-nilai pendidikan

2.  Membuat dialognya

3. Teks samping, kadang membuatnya tidak sesuai dengan isi teks dramanya

4. lya, karena kadang kita mengetahui alurnya, apakah itu maju, mundur, atau campuran
pada isi teks drama

5. Maju

6. Teks samping yaitu untuk mengetahui apa ssaja yang dilakukan dalam teks drama

7. Sering

8. Persahabatan dan keluarga

9. lya, kesulitan dalam membuat teks drama

10. lya



Nama : Putri Juliandini Suci Islamiah

lya, karena asik dan menyenangkan

Mencari tema

Dialog, karena susah dicari

lya

Campuran, karena mudah dicari

Sebuah kata yang berada di dalam kurung
Tidak, karena sulit

Tema yang saya sukai adalah tentang sahabat
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lya, karena sulit mencari percakapan

lya

-
©



Nama : Atika Winarni

Suka, karena drama itu sangat menyenangkan

Susah saat mencari tema dalam naskah drama

Semuanya sulit semua

lya, karena naskah drama itu sulit karena sering tidak nyambung
Campuran

Sebuah kata yang berada dalam tanda kurung

lya, supaya teks drama bisa nyambung

Persahabatan

Tidak

lya
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Nama : Lidya Tenny Saputri

1. Suka, kareena materi drama itu menyenangkan

2. Saat mencari tema drama tersebut

3. Mencari amanat, karena kita tidak tahu apa yang ingin kita sampakan kepada pembaca
4. Tidak

5. Campuran

6. Sebuah kata yang berada di dalam tanda kurung

7. lya, supaya teks drama tersebut menjadi baik atau sempurna

8. Persahabatan

9. Tidak

10. lya



Nama : Febri Pria Utama

Lumayan suka, karena kadang ada yang susah kadang ada yang mudah
Ketika mengarang alur cerita

Teks samping

lya

Campuran, karena lebih mudah menggunakan alur campuran

Tidak tahu, karena belum belajar

Tidak, karena saya tidak tahu

Menyabung ayam
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Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh
10. Bisa ya, bisa tidak



Nama : Winda Widya Ningrum

1. Menyukainya, karena dapat menceritakan kembali apa yang telah terjadi

2. Bahasa, karena di dalam teks drama yang saya buat, terkadang mengandung bahasa
daerah kami

Dialog, karena saya kesulitan dalam bahasa

Tidak, karena dapat mengambil dari kehidupan sehari-hari

Maju lebih mudah

Teks samping, menggambarkan ekspresi tokoh drama tersebut

Kalau ingat saya gunakan

Persahabatan, di setiap persahabatan itu paling banyak cerita
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Tidak, hanya kesulitan dalam bahasanya

10. lya, jika waktu yang diberikan banyak



Nama : Karina Puspita Sari

Menyukai, karena drama itu bisa Kita lihat di buku

Bahasa, karena menulisnya tidak benar

Teks samping, karena saya sulit menulisnya

Sulit, karena saya tidak tahu

Maju, karena lebih mudah menulis alur maju

Tidak tahu sama sekali karena saya tidak tahu teks samping
Tidak, karena saya tidak tahu teks samping

Tentang keluarga
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lya, karena percakapannya sangat sulit ditanggapi

10. lya, karena pemaparan tokoh, konflik (klimaks) antar tokoh sangat penting



Nama : M. Toriq

Lumayan suka, karena kadang ada yang susah kadang ada yang mudah
Ketika mengarang alur cerita

Teks samping

lya

Campuran, karena mudah menggunakan alur campuran

Kurang tahu, karena saya lupa

Tidak, karena saya tidak suka

Mengadu ayam jago
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Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh
10. Bisa ya, bisa tidak



Nama : Alena Kridayanti

1. Yang saya sukai dalam teks drama adalah saya bisa membuat percakapan sesuai dengan
pengalaman yang saya alami

2. Sulit menenmui isi drama dan pokok-pokok dalam teks drama

w

Menurut saya yang paling sulit dalam ketujuh unsur-unsur drama tersebut adalah amanat,
karena susah mencari amanat

Tidak terlalu sulit

Maju

4
5
6. Saya tidak mengerti dengan teks samping
7. Tidak

8. Tentang persahabatan

9. Sulit mencari penokohannya

10. Tidak



Nama : Dwi Antoro

Lumayan suka, karena drama kadang ada yang susah kadang ada yang mudah
Ketika mengarang alur cerita

Teks samping

lya

Campuran, karena mudah menggunakan alur campuran

Kurang tahu, karena saya lupa

Tidak, karena saya tidak suka

Mengadu ikan cupang
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Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh
10. Bisa ya, bisa tidak



Nama Siswa Kode Naskah Drama

M. Toriq N (1)

N (2

No.

Date:

Nama: w.torig

Tems: Plengady  Buoruug  Beexicov

pEm—

| memenpixon Borvng  Bergizovpyd  Masing™

-

8

waktv ity Slang hari Bovan  pan  Dwi  sepang

g' telan  roemandlken  Burwng Rerrleavnys Rofan don Dwi

& ngin Tept!, Ro0an

Dov D \OGIN  taengadd Butung  Seeslautyct  enewiog i

‘ UJuJ I_

-

i

?Booan P (i, Xta_ gerumen  Febri yuk'
Dwi @ fotar, twggv R[Qoreng  Av  kering DtV

Ji0

v o et kemyblan  Dev:  Dan Benpan
A T memgsy Koremgk - SAn)

| g ool & N
Bopan-Dw) ¢ AsaicaduaiaikuMm  Febp! OhFCbN”

,_._~

}Qb kactik  : Quaalalky™  gaiam, MAv coti Siopg 2

UIUIU

Bodep-dwi » pogw cari feori By, Febrityer mava Ru

|m fork ; Foerynyo  oda Dt Beroxan Whegmmns vor,

Bapan. L Dw, Tetitnekasiy ya v

By kortk P ga gama”

LU0

( gambe Thmbower Burvng  Bon9an pern D't Becowiamn

|
J

e

¥e Reiokanyg Rymah febti)

B Dwi * Feo LY ngoraiv

UIO|

U

|
|

foori ' Lai Ngastn taken  Rurung ik wi,

U

Boopan -Dwi ¢ Kiter  gou svora Burung kith mov $601
Foori * ya. gankmg  aya Discean  Burung Pro

J

| 7

( Bonnan-dwi wwogantuty borungnya Digecon Bucved Febrl



No
Date

‘1

Dos_pnosing® Beewng, (erekS Mengewar¥an Suafe yo

at Wmoah)

Pwi © wen,  Bunsdg  xisa  Sama icetal tuh,

Feuti Dan  Ronoa:  \yo, Burvng ‘e  (nengeggarkan Suower

¥ong  sungat  cros  Dan insaM

0000|0000, 000PRo0oeoooCLuU




Z
o

Nama Siswa Kode Naskah Drama

Febri Pria Utama N (2)

ngio « ‘Fcéﬂ‘ pt‘f“ Uk o |
elar + yut G e N (2)

henva pgug  Avawm

floleg

Saak \Wu_ Sofel  Wati Toli0 idwg dah b

Sedorg et il MeMbobas ' et baug QAY¥e™.

Ve e wgin  Me Nvabuha  ayvaw  keCs Mal folie,

Bowo ¢ X Ao Fery Mok Toria  Yuie b,

Rong & evear  Pky . Lag;, Wagl Pakan ayeba-fo”
Bowe 8 Ve, Taei (ePet va Bom "

(Pomg 4" Iya Bom’

(BeBeto o Mevit |evy diau)

Oong  §%Ayuk Rom kile Pergi | Aley Udoh  9asil Makan

Ayam -5y

Bome % “kile  Qaik (Makof-k Sola ”

Csombii mewpowa  Avan ¥elumal, Toriq)

0M9- pota? \ORic _ Toria "

e 3§ Yo ado ot ¥piow kosini 9"

{Oovy g “ita Tos Avam kite Yuk ”

) 8110 1) o) o) ) ) ) ) ) ] ]

Totp ¢ “Avemn Ky Mol Saxit  Dovg”
Bowa & “ Bilouq ala  (avut (SaMbxl  keptows )
\Woug ¢ “ Yo bevor ity Rom"
Tota ’g“ Kolg ¢ dewgae ANOwm-ky ' Yag [eupalb
7
Bowia 8 ' YO ool
€ T aken Selakd  wewpkiidg: Ay i)

Experiance I3 the dest teachar @



l
|

-

pi—

Totia 8 iMoun ail

¢ leine  leeni feikG Oyobopg @90,

Totia & e,
\doug-Gows 3 Kawi  Fulahg Yor ..

DDUDDDDDDDDDDDDDDDDDUIUODD

Naver put off til tomormow what you can do today



Nama Siswa

Kode Naskah Drama

3 Sandra Pasca Gempita

N (3)

N (%)

mancory dompar - B
D smp 1 Poodok koape Tecdagat M feasabotes

L , e M
€€ meri s lsnope komu Db ke amb dom dr yodi7

NAma =
kelas - vl

ra pegca Jespita

Lesai= @ Buwsango kamy Yeoo) poiing _cerene ] ,_‘

Vera = kamw  Saky ge?

Dike

E _ogni = kn&u\l na ada Svaram...

—— Vero
;i)
et

- B E'%\t_\sg\t ake Mo MAOs bicgra 0% -
~ Sambu Terdam eembay -

= Suaro 7qQow .1.7

= My suara farok Ao
= Past wamu \_aear Yo tar 1

2 Rehe.
Sambiy Tarrawe-

e

— | Mery

Ren - Semaeopt banget (0 Mer . %
bosey 2 A Bo dit \&(,.\-.q,_y,q.r%\‘. ke konhn.

Merl = _95%0 LN \'Oxi\t‘lkm\‘\ \ %v apo (ags |

= Divra
& A
~ Nesw

= AN o s

> 353\%1\:_ AH.. aku en
dowgek o

= Sobar Mar-

Poe- Voo Lamasurg  mengambu um\g; dodan o




_‘Tg esw, dan Vera  Pye &ngﬂcx(m kookin . -

L

YOy
-~

1 YBL\ mazvk  Run perbonyr
Soe0. mont aNp ‘m&k&eﬁ

-~ ‘!g\u'

| l_" D

&

ST 2 oYy e

L A IR, - . o

o \.0'!--:.« 3

M&s %ﬁ.\- %ue.:b.g_or

T\ s 4 - )

o S -.a\,,.eq'v -~

e R _ 5

Kepalah

ﬁ

’l\ C""‘\‘[ﬂ’ [ ]

. B

Hﬂﬂ M!KM@};Q vsahakan.

[ +7 " Iy |

20! ) k|
M"kw ?“tﬂg'$ﬁ > w‘_"’:
= ""lDI‘

Mer ( dvho . kuesW | Ve TO0 ) el w\:,-{‘

n k=il




-

C i Pvssed Tabes S oksbokbiyo .

.

S_—
Y 4

il 3 P e AN -

Cj . <A N@l'p JMM | = h’\’. oo -*e_! '-:9.‘7" ¥
2.0y el §ro wr%\s&s,&ﬂﬂ
1‘3{:‘@—-%"‘ s 620 : i ST TR = YR
| morrsd kean ¥0mo togpe & Tas ol
Lo Ivero. o ﬁw ey o vfnné- JO S
tksa a)e Tos ktt-oa-"as'“':
| A 4 - o G- Y i
= - -
l:] dm ) 6&0« Y fas Dito- vé‘ :

Q 's%mm* clolb bl

L st ww Yar « A Yerpakse’
' j = -~ ’t.t,.w nmp







No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

4 Atika Winartti N (4)

nama : Mka Winacki

kelas ; v ® N (4)

:g\a.mu ‘Jenu ayn. . Pa@-*,_&;qp

vera Kauan (ot N9apain

nucul: 8 Bual dugas.
jies " i\azra‘ -tuqas apa?

| Yeni : Bahata |apon=i.
g

Qaéf_

Cyerat e P kenapa Eauan eCiaran
_{_;-' | Disetoigh (59““0“ Belengs™
L ot S - hete, aev (A karmu
L am .

_ eni: Ak 18 lupa -
i Wa aeu 9 L:xea (@ Mececa cambit cengar -

[EWE ~ Cerur) .

- Verd: eh apa (Bu s=0r.
_“_,?,am Wa ,a .




Bu Saol: gssammualcum M e”"
wed™" 1 Wasmlkumsamm L.

Bu santi: Oh W2 kewarkan be ms_al nDo fe+

s -

Dbauahbbbabgaab

El a rererfa : geriacan
BC \ugas dicumah Vero.
(]
4]
-
)
]
L)

U




No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

5 Lidya Tenny Putri N (5)

s - LT o Sn% e

[elas ¢ V! CQ)

O vr-:m.hy -T‘ tues J 3y Q wednesday O thursday 0O fridoy O saturday
¥ - . * T — -

———— —_—

Ginno - haris - pukyl 3 ag dan teman - deman |
lineMm mengerdakah  pr DI dicumah  Sanbm -

_ Rrka - Aﬁa(ammuatakum .
" \canoma : Waaiatkumsatam  C Sambi memburxo pinru)
| Pwka r #—femz, feman - feman No Lan  mana T
Qanom . Mereka bewm daara ll :
hika : O. % uah ki Tupeeu merexo di sini al )
Soamra ¢ Na -

' Tidak loma kemudian dotano \idga don purrg

 Liwya dan puti : oy aayz 2
Gaopra = oy Juga- :
. Liya * Magg Ja g - gam ki kegroran ko
 lodi tertunoa -

P«\ka 2 Hem2, 9x  Pp kok ,
puret 3 Pdw  km  buat pr Sekararo Juk 1

“Thowe s Mo ¥ =

M C——an
| ere‘(a pun membum T pc Jengan terti dan
CQ‘QTQﬂ 4on ™ -_‘




'\_Ej ) (\’:la::; = ;—)!

Q maonday O ruasday O wadnasday Q thursday O friday O saturday
B e f‘lak \—am kemudwm Mereka Ejn Sele;a; mnir o~
kan PR - -

amm : l-—wreeeee - Axhimuo pr qu Selesal
. Coambit  madbereskan AT ruusngg)

Brka s P«ku Juga Udah Selesai kot
L«Aga dan pupri @ Axu Suga LAY
Seph bebempr Jom kemdon Meeka punt inon
famtan  Kepava  Sanomx ¢
Avka : Qagz, Kim puane  Yds .
Lidga Jﬁt{q-_" e
~ Pubei : ) uh Ja Saa kmi Raane duw, N

) - tmakach h uywmh mau  Roma ko i
=] Cinf - - 7 s i
| liya : Na San kamu wemano Shabgr 4erindda
: i TR
Som - Wa Cama & -

— ) l\k-i——(trnqa Mereka pun  pumn® ketumah
~ Masing - Masine .

| ———

———————— - N —————————————




No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

6 Vira Dwi Rizky N (6)
NJama : Vi D Rizky
Kelas i © . N (6)

SETIA DEMGAN SAHABAT

Pﬁql hari Qant\ Auhi . Yy, dﬁn Vire 3
’\g kumpuL di depmn kelas
(D Sant vy bel berbunyi Jam 08.00 Ve,
\231\ Kom\  WMBSUX  Ke ¥elbs.

. Ranti: Eh muhg W)
JINKh ¥R moms\ ¥ox gk kethutan ?

Auhve :  Mungen din belum dateng, GYou, Sypn
& £GU A t\ambnht.
Avu  :  Gwk mungkwn lah din terlambmt  dia

— -

e KKn GRNGR¥X yung jt_,cl\ﬁdb‘\n.

| Sesagk kemudinn Re0G berkunyp dengmn VWG,
Ronti : W1, koK Vinke Belum datmng ?
VIR : oh Yy’ , G¥U Jupk |
3 It Sufmt vinkG, din  SRkIL.
Ranti : Sekit apwn 7 Cpengnn penub tanye )

VR dim SGKE Hefin, din Kematin  oprasi.
Auu : A% MBSUE TUMRD SHKT ®P% 7 dan rumng
- PR
| UMGR: Rumah SGkt umum, Tumng F\emboyan -
I, NO %

Pyu: Ppulang nanti Ktk ke sanc yux 7

oY




No.
Date :

TVll‘G : yha ) poek R‘_mnﬂ, dan GuliG .. .

|
J

|| Bel pulang éen:.b berbupyi_ Saatrys kem)
| | pergi ke rumab Sakt dengan KnWGRA - Kawan.

O]
o Auhg: Heme...

N, Kitin ke rumGh Swkit mGu bawen KPR )

\

WS" Rmb‘ : Bawe¥ burh R1%, Kith SOKengrn .

’3Au\\v\: temz ... OKe.

Se.svmpv,\ Kami A Tumeh SGWE, Kami melhst

UINKG, terbmring lemih to¥ berdnyi.

Auu: Ask\t munlmxum ...

L ymKG: WGHEL R¥up SGHIm -

by VINKG: MESUK Rq6, VIR, K Aulin, Rentl AN Khyu.

) ;(;.u\u-, yht buk.

= Tk terasa hori mulal Sore, Kami pun pulsng

deri Tumah SGKt.

CUIMG: Hemz ... VK& Somogim Cepat Sembubyhi ...

|

]| Kemi (kBN doG kun KGmu Ggur Cepht

sem buhnyi

VINKG: YhR MGEKGSth Yha, vdoh mhy datanq




No.
Dats :

Ranti : Yhs, Semg -samos

Ayu : ¥emi pulang yha ...

— 14 hwri Sudah Sore

"Auhg: Smogn lekss Sembuh 3!35. 555,__quqqn
| WRh Senang ) |

— .

v

Sepulpmq dari rumah SaKit, Kami pulanrg ke

Tumah .
Jl A A
" lamat ..
— i
i
. bd




No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

7 Verdian Parela N (7)

N (7) R fame

Steven Gerrard ol

|| 3 ORANE ANAK AAKRC S -
D* PIOR SINE WRRl  PISEBAH SEwolRl ADN =
__l1ea orANG RANAK ¥6 BEREMAN TAPI SREAT

L NBwALE BeRNAMA WARDON I, SUGIRRNG,
L lvery, PEREC KEWRNTIN, I

|| susinRNe : TEMAN AYS RITR PERGY KEKANTIN

- SSBmB!L MENARI'E TRGAN MERIDAN

———————— e

=3 WRARDoN, ) _ e
_menry ;myo

L IANBRDoME TAPL, Ao TR PUIR ORNE
_llmery kit PANTR AR AMA ADIK KEAS

g ug1ARNO: O N
| WARDON 2 HEL. P\NTR VANG SERVBL VoNG
LI {opmBIL MEMEGANG CEHER ANAKITOY
L IMER) ! (ePAT _BERIKAN
| ADIK keTRs: TWAT kak Shin Tak pom UANG
L lmery s pmsar eeur .
[ lleueinem: sepan, Bi'ar Bxo SaNpaR
__I\vwaRrpou : Hore
__lsuéIanno: KALRN. MAL BEW RPY

_llaere = smip BinGoreNeRN AN
W hroon: Aku ES Teso PN

L MMER!  : mAneST SUBINRNO
. w ECRS

E




Nama Siswa Kode Naskah Drama

Dwi Antoro N (8)

Tewms % Atom kesnchdan

wokfu  tu  Siprg  hore. Fecdl , Tio, dao dika
sedand wercarr  oyom  dka , Spyat  Eemata

oyom  keSoyoeoan  diko  Lud n\r pularad

Tio * dib ayaw ww  Spdok eelimu ? - N
ko % veluw Qudad § hott avambu beluw

fularty ! ' £
Eecdi % Ceravo. koawt  baok  cots oyor oty
Seyo ?

(Dikp  &erarsis Sombil  wenzawoh)

Do % Aku Kok wob, Yotna k. ayam

kespyoraan ku.

Tio o MYo  ktke  com Saye  ovoar  keSatrorfar my,
_®ika % Triwokalivs Yo Spdah  woL  werlomao

M eh Cot. oYam bu,
( Dke  Twe, don  ¥ecd. hertyalon  wor o,

oo™  Dken  don e b eckolo )

Tro % Ok o o¥oaw wy  wukan 2

wmko L Bukan (kb boken  oYom ku,

0Y0m kU jodO ket sarna  werah
L®erdr % afawwwy  Berwot®0  metoh  wesor
by kon e

Experience is the best teacher k(u'ﬁ“; 3“\ )



. ___ bt ontorto

 bka % o (lu oYawbu

kerds % aku todi meUnat avow gy,

Sika % di wone?

fevdy & dr Comepinty  CTumoah oHem ku

| oo % Avyo bk cerumabh  EmER werdil

1 L@ev dolor  deryar  cefal  dor a¥ hwnya
cowPor ke tuwoh  Fecd )

ko & kv evowm Ky e

L Xw % AYo tlo vorokab? :

. oo 5, aYo, temivo koSN ya  afus  bontuon

!

kotran.
| T % Sowo 3l e
. Ferdt & sowb 2 ekt kor tewmoan harus

Sulun®y  menolay  buk ot

Never pul off til tlomcrrow what you can do loday



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama
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9 Aulia Nurmaulidza N (9)
Name : A'J-(!“‘ RN ocvaw Ke{zo
bcclo\f cum € N (9)
No.
Date: ’ ‘
- ! \}e\'\c«\\wqom ‘ozv ‘\‘(o&\\(\ :

I

D cuoru bwori Al (@@ o T fondee welad  tneagpdokan

%“\0«\\9&0(\ vecavouni * famismeoan el di Respon  bate

_ oten Siswa /s.‘gwi SmeN ol forcbe pelovo -
iz
‘90( }(V““\ s \exon ™ (Que ada Ebr bana low..
Viako 5 Kalau  botetn Taw Aga N
L Uice b oM. Rpolal terka | -nogda In Rer-\embaain
= kh\n\{on\(\

L Miqea: dwh ... [*Tus ave \quoutgdnado ama it
o, : MHaao ... Mungyein addo ¥atma fouw Aput
Vw\\cd\ v Havodoy... SuATon Oemm ol o STy

L RogH t NAHOHO by fUA Suaran 10 ..

L %tqu A . o« -0 N
L Ueen 2 ©000 .- o) C Dengan  wWadaw esar)

-

T Raat 5 Buwatk 1)
F_ gt Udaw ® Ma  Voerontewm Yago Siw. .
_ Nigear s Dia Ya unal 0w .

L ¥onk b Kan Cuma Cexeando. eail \votss -..( ofan
lasa Sartai)

Vre 3 _udanllgint ajo.. Kita heus feur lompa
OYaay' W L Cdgn tuka Sexwany) | J

L Jlaka: OQaowaa L 7 Cwaddw  tedget)

E " 9ia Lok

L NMea 2 koE q‘\d“"

~\Wtaea: Lo d) Qe g Yeur gue g i

U % Yo udown - e aya o tea.

L Boadt 2 lonot bess .,

AT

|| mi[m)|
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No.
a3

moS@\!a\ ~ LMJo 5&(‘\0{0 Y\\-{l

i

e Dm alo W% \or0.0 s 0 U-Aou,\ o - \o\_,oml
nle) Pev.m%q(au ay - Mog orsoeee

1‘3@&\ w oo v enesrpons oL 7 )

I pena LaWan - Kondu Yo U AWE Lidak Taw duuan
= \ealee - . . R Y1) sy s )
_|Qero- ¢ txuz Al ..

_gani 2 Ya 00  dimo-3iana ', Kalaw/ foi,
[ ] Mau  Teut o . dexar Sama e
_1_3 xR o c}'aw-q YGVJ qo\\\n - \Nevrexo

0 Turt  Roatolil bp.oef 7

I Reao i Rrut - Que Matus “SMaagy’ \wexug mw.
L e G Cetltaw ﬁg_\LgA Q2.

[:‘ Rero ! o Vdgin | 2VEA  (mesxtqer” \“‘"‘*\",N’Gv .

Qu“a VNS, 0 o] LYLETE &

l s A : KY
é Gelelom Ber\AnCan gy _b\gmv\q Meceva \axa 1fung)

v ’Me.ndaﬁmm DQ c\tmw ’W\evcev:o\ \o@r\emu'
HMQan" Ay y

Lo e\, . ‘4\«&?\ \‘?t{.\- 39

ieo: \{a WaE A\a\y... - 9 94

Reza ! Yo wdah Gue d¢+ar~c' wor
Wea © beleh Juga  FHumw. |

fhai @ duh ¥aga ﬂv\e Reg - Degran Ya-

%ﬂ&' Holro ) e baw * bager &r\—\ ¥ éawh'.,

gm dog c}’p’uar oy o T O 4T Sy asd Iyl

lguniz Mevewes oo |

ALt oS i e

\
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LY ) . <
W Ke ecocan ' \aaxt WA |, pnececo tacn Siop untute

| Megylensi lombpa loeravonyi. Acu‘\ Devsan

T duet memanediy  Pelerto - Reskawao

_ | ga¥: Aaill * abonornmualaliewm W Wb Tl paades iy,

\Axu—vw— anak" Yoq telahn %ewcxﬂ-\ $X oy dim acwe .

|

~ it Bale lan . Uadue Peferta @bﬂ-o\mg\ gw{o\

1 Gundgst Qani .

QQar\\ Heoaz 1L CS‘Qm\a\\ MEQas S e huso\y)
' Voot qu \(cx.,.. pd

»L_, \)tvm % ﬁ“\'\ 01‘\ —

- bom\ Cian \12?“\(0(\\'(‘\ =

[

[ p Okemala ' Resesyol rzd»a 9@(0\ RANNGI\ ...

[] Jieon -

[:Vtrm\ éOa.'f djue Juqa ya oo

[ gandt + g ) C Sambiy WU ok ¥e =L Mmqi )

D.“ \ e o0 'Q\w\ \oaraony

[ Pae %ok ber{lcwnw ... PaSanqan atena dar geze,

[ Qe ndoo'l pivos YA,

Ul

()} QM\ %Y O

[ %520 Aan  alene \)Q\'n\lm\\[l =

L Pac apnin - warue Paseck & exdueratc, \f\qs\mq Ja

Yo, Romgoiy  Tand .

_" chmH qu’”‘kan pue -

Ao Gankay @) Can.

D T e

I
|

L Qe&emh Canti ‘fm‘{i o ecoan Jurf langgun o

L prmbacaran (’Qrﬂen@m ertmbron - = Pan Pem—y

[ pnangaud addidn - - fero dan p(wna\,

N

— &

foreen fn Sonedt SRmvoico. 0’
Qan unkone Yg hiup Menang Heus Werakour Yon et



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

10 Ririn Tri Wahyuni N (10)
Mama : RiRin Tric tahyuni Vaskah Oama Sabv Sabak -
Kelps 2\[w&" N (10) b
Tuaps : b-'ndoresio - frg.:_g entona Bt 0g hobaton.

Suasam ‘yanp Sangal—, J«nana dan +ok 2da Svora
Sedikitoun |, \mtku\al« wng dtl_ukan o anak munel
ks B wang Sanaab w:auonk, di Sekolabin o Jom

pertomo ;gm akan dilakukan oleh anak kelas 82 sdlalah

ée\a,\qmn f\/b—i,{md&rka’ g Akan drm?ar oleh iby Sska

ng Lerkeral Sangat kezam -

Y)om w OW\ 'w’bunm ..... o
k(‘mma ........ -
Tania : Akhtrtlga (stitahat Juga.,,
Dita t [ni adatah hal Yang .Qanm'E aku hantikan .
Tania : Dit, Kika beli makanan gak b:par nits ... (cambil
Medegang  Pervbnym),
Dita : Beli makanan ditempal piasa ya ?
Tania > Tenang ....

Dan Tonia dan Ditn Preryzy fekantin, i peralanan pereka

Griemy dengon _counk tfang mme feren -

DDDDDDDDDDDDDDUDUUDDDDDDDD‘D@DDD

Tania : W Siaps Die )

DM ¢ Oh (Lu ,bﬂnq mana 2

Tania s b counk ug ‘Gq. ngumpul Sama _rvmbengan
% Reza mrq mkm -E:op' Ho (ho--

Dikar o, (Gombit menanguk )

Tania Cus

Dikar OE% \bu R ramanyo Herdra anak ketas
.

Tana \<?Rh \aangek - -

Da : Dia ibu cowok Lerkeren dikelas 8° l;nnmk
loh uong Suka Sama dia,. ..,

To be a winner, all you need is to give all you have




—

"

|

] Dan Liba -biba .. )

0 fToma = 9% Do, Henders mou m’an keamh forls |

L] [Dka : Biorin, oungkin dia oy kenalan Sama k:«bo\ (
] Smbi) Lertawa kecil ) -

) Nenda ¢ Qc\g s

) Aoria = Yoy Fuoo ...

O [ Herdem kae;arkan voma oku Hendror ,

1 flama ' Hendea ... el . perkenatkan nama ko Tonia .. ..
T [ Mendra - kalian cuma datang berdua ?

C) | Dita - lya , emong f<enapa %

]

Hend Ofn nggaﬁ apa_, cuma (-,anyn 70 .-
Do % don, kita ba i YUk e

Tonio fzamLar lagh ..,

Dita ~ = Dku dulvon ...

e

Taria = teeh Juun‘ggu Sty

Herdra - Dita . cantik ;ﬁma Ya..- Beda_famo\ Tania 4.«

iU

Pika oman%aaak Sombona

Q*\W%\amn Uiko tasanyo Qanagt :{makd WQ,& Tama -

-

0 ot % Wi, Yendra oy mwmwfg;u
1 |[Dwa ewwenoL Ganteng kok fmm(t gty Ehapa
- Kamu Suka ya é‘amo‘l “endr»\? AW"'S‘ kamu'
] Suka sama Uendra , fsal kamu bohy aku oi
] depan {endra - pura-purs fombanq pndaha{

4 7 aku syka banqc{,xama dia ..

L flania t :\qoh e

L] Do 2 lua oy [yka sama Hendry |, emang

3 fenava 2 -
L] Thania L oh , ngpak apa .

L) Dita + komuSuka ya fama Herdra 1

T Mpnia V%ak aka nqqak Juka sama dig

O Iowes . ..t Boper ...

Peopla bacoms fools whan thay stop asking questions oy m



W
Oate:

P

(] '('anr'a ; ‘Djﬂ ﬁi‘ﬂ '\”U\(j' '\q"qclk' S'Ukﬂ .Qam-a #endr;; . '

] Dan Akhfrnqa bel Leralelim pun ber-bunq, h

L2 |xeing , kr'nq khnq o 3u

T |Diba : Aana  maba kek anaé hongo! dert Laolt sakU

== ovlang gulvan o322 -

CJ |4ba - kiba ... .

T e 2 Loh jbukan Tonio . dia oma Siopa 7 fku

= Aedt penosarown |, . ;

L ke.cs'qk;n -H;or:nqa .....

L] | gt :fan, kowy kemoren Pulang samo mea 7

C ] |[Tanie <€l bu |, Tlu (aqak ququp')

] Xomu Aongan mamh qn 'Z

) [Dika - Tmongp kvnopo. 7

T Toamo s e | aky kunorw Aibewbak Sama Lendra

L [Dka ' A?G .. | vagak mungkin ., kamu pacti

() Bolnong L - ‘

1 Tania 2 aku Nogak 'Dohono, leneran .. .

) |Oea < Ao n%mk nmnafw ya, $ahaboat aku

= Seqrdir i []qelupmh qam/\muq

L Aania : Topi_aku bukan berma keud loeg,iu

CJ | Dilves : Plan Mesan aku Au eudah tau dari away

CJ kolav komw Lu Fuge Soma Henelra |,

- W\u\m kaamno\ awas kpxmu panqgn—pang@_;

] nko \ﬂm . ok nmqk fenaf . Camo koamu

] unkuk fe,lc\manuq Livie |

| Aania ““0\9\ .

] |Dita : udeh, aku maak wmav_dengar- alacan
i lo\m Kita " N y

— N =

(]

Whera there is a will, thera is a way w



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama
11 Sugiarno N (11)
N () 1) Susiam?
s NILEE™
MA Date ;

Ugama

oY

Sering  Wah~U, dadat , Lefay |

Flagman N;(:”QU ar "r’_Y

Wah10 ¢ pnalhandd Bagind® P ala, cutom

o

puramy Lodon im  menany kan

SASY  mMEngganrikKan Ay @©nde

B2R9INdS | QPR H48%Y WGtV haubs

\akWkah  UniV K mMeympors;are g,

da—at T APSKKU  panoeran feorang rayo

’ haruf A,’},Qrma.}f d4an d?ra*ena‘

Olth rax-{pind] k3laVv  wdak, magy

rady Aunan-ta 14 MentTadi fara,

bark, JINIIN  pA 2I3K0 kg,

abe-aPa gupa2 Y reisb

bor€ib ap (A ttraodgy,

SamfPa S tn-v nane, kou

Mngganti k dnk U

Wwah+u 5 Ter'™3  kaf(h TUMRN iny AN
' adalah har) diMana kU yefiy,

M9 Idheraty, (R wiigeest™

Hehanga . Agehenda swoA D Skl |

boang  df Qlam  Yarg

aaa/s/anja/nnaa/annnnsasnaaaas

5

O3y



No.

gggh;!é Date :

Ul © Mphapeth 10'0NY  siatkah

MU a elplrva nev  ROTO K

Péo)‘ - Pé@jl $Qka\{ Ay U a k)

ber\{gur ke scaer! c-dw

O erfama pPamarsory uwnt

PebBFafy  bVICN - paba D

ona A gang 1,09l inday .

NaANLL  samua  vrugen Neges,

JRAl Fu §rdh e ah 5o renihnf

Padem U

Desad 5 Deviay Paonde . LoP,

afetah i dak o lalV ok

(RNcangy Bagjpda vpixttk
beorjbir kKp nedUi




No.

Nama Siswa Kode Naskah Drama

12

Jodi Alian N (12)

Nnama :  Jodt  Altan

Kelas ; \Ju © N ()
Date :
e Sug/ar no clan kawen 2 -
L) == —
O | Stang hori dt Sekoron
() kM (2 .00
= dam [(gerikahar »
L Gemuea Oraneg kiuer clart [fétes Mosing 2
- ‘ _ .
L (Wardoni = hai  Wihyu - Fomu M
) kb nana ? _\ e 8
@ WQh‘ju Aty Maw JaJon Nih kapu

- nau llcus Gak !

L Werctond @ Maw .. Alu Mau  (eus.

L [ Wahya : Ays ( Sambi berdaian

) Wah‘ju da” Wardom ber+eénu
. clengang meri)

_ | \Morc s« Wanyu , Were/oni kaiian
’L;? MNaeu femana ”

== Worclon! . Mau Jagan pik, MNeu teos 9&/«.,
L imeori & Mou clork i N
L | Wahya o Topi Fomnu Y9 4taesir Ya !

| Imer: : Oke ti { Nerelea berfaion Menuyu
- A‘oﬂfm)

T et bkone Meyuw bect apa?

L Wahyu + b buarso aja den.

L Wardoni : Aru fugall




No.
Date :

Moci & Sucdeh bocik b&ksonga?
Wehyu 3 Sudat

Warelon: 2 Turgqu  Sebenter Atu bewum

Nkl
WWanyu | ayoe Cepeat clon, {bev Masuk
berbunyi )
(V7(r.' . A'jo don, Yu kita fNeasuk fu.

(ardeoni : [de . CMerelea  berlerian

mebagu bl fdiag Nosing 2.)

p—

Sete ca”
& ,
N
\/
D

§DDDUDDUDDDDDDDDOODDG[]D[JGD‘



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

13 NI Nyoman Aulia N (13)

Nama: Ni Nyoman AUUL NI New)
Naskah Drama s ke )

O monday O tuesday o v«v)‘gﬂiw O thastay 0 md-\:/_ O,“,!‘“"?M
L iputan g@kota\\

w?’ 0

Prowog : pada suo\w haei , sec kat ?o&m 16200 Wb
01 dusun kawi Mengada kan ?ef\ombnan
WMemarcing di dusun PT Bro.leamt Saya
dan eMan. keman Pun awowm Perqi kesana
ok me(lhwsc \GESQNM\ \_Para fzser{-a

&
|

| ‘\\'

=
\

cLiga :Hay @ais, jad\ “kaar ita perai e ke bt
Pemancmyan ?

| Ans  ckamu pecdi Mdak? akv ma\u pergl Japi

000 okk adakowan-. .

- bya A Pefoy’ ok, Yzmdo\h AV hno;qv famg

| B fempad biasa yah !

Mg O\te (

S

S H"_fl;_ »

|

) Gt (tw aku perg kef\w\?a\r biasa kami

Y| betkum pof _dengan teman - beMan, watv

| &tmmma Ghand, dm XtV
| Sahabat \cami er

, |9hand0\ Liya kamu mav keMana 9
T iyse  0Oh Ya ada Sqnda, \ng kamu ta o

0 =

hil=




Dot :

O mantly

_q__

O tuestay ) weldng O satun

Aok ok \:v. XeMVM Q?Nombmw Ptm_muo\qom

Q\na\n\da ko mav leut tungg v Seliendar Yﬁh. aks

o qapk oafy Qo [

Liya -0k e sant
LALE HI S 3

SQKM\ A%V Menoiigy Smnda QAV\H bﬁd\h )

s wn dakomq”

AR Yf?\ T mann Shamda d(o\ au (wot 9ak 7 £

Lya @ e s fnggu Sekendar, dia ray Ganti

‘oaw

B
.\ —%\bc\ d«lm‘m (ah Sandk deu%"Mn
‘Mm W@M’r frpbap’ Lo

Sanda_: Ay teman- doan Kita peon I
Uyn dom ANiG Aqo i

ot

S((m‘na \cowm berfatan ,, SeBeMm (agi
Buda\a Sawm ke kemw«’( !

. Ma - Wahh ! mme sekalj di um, n

e Ans s Sebenar iaq' WAL WOlAL piw
Sanda: Ayo Aeaq " \tAn doéuk di san A

h}??:.;



4 N s
',. No J K Dnte

)] gam\gn w\z\t\\a& Cmm w\q men&aw« lkan
1ol Yerbanyak (0
Uye - £h 1l Uhat -Woat ade ymng dqea’& ‘Eav},,
Ams : Wah pesar bangek ya
&nda \U\a aYo \t\&a \mu’t bem% \)em’« \k(kh ol

L Jernyata |kan uana \nmuﬁa& o besatous
{%_&\“W 70 Kilo... Wakfy Sweh—pettaiv Xevu s

Q7 hee folon G Wapw - Meavngukkan Qudah e kitar
~I\8 100 wib . doiv' Berlomba el Wdﬁ‘n Selesal

&= Sahdﬁ Ayo deman | H!mj(ndah &\J&Tk disana
L ANTS ke mana’ 07
L bga ks mav Gihad Cfapa ang Wienang
d‘ {’NOW\MM\ dt tmin%v (m :

,g:\ caat lbu, hadinh am T %H'u S?Peda
R lqunug@ dan Jyamj ompor 93, dan Juare,

G e [l WMadic v

—,; 'LMA ANGS | sand g UhM Pemmamqnqa 1Q§¢mqk
C kita Com dris )i
L Ams - Wah paski’ Seneng bgmqe& aoaknukmehdapm‘
N T R - ’
Sanda = (Ya yahll S




CNU. f j (Da‘e 1 "7 D.
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I 7o v = ‘- N Y‘ ¥ W 1( v v - - 3 - £l L v
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' € il
AT LY \ 2L ARITN

Se\esm bzmbaqmn \m&mh Smun Orang

PUlAAG 'wrumah ﬂmtnq Wastng. ll« oo

L L

VST E———]

. \l,{ R4 Yeman \eila QVlahq \jyekn.@mnq Sudah

, mLm. LA polang Wit 4 s

‘Qqndn gy ik Bulatg v

7 Gelagi kami Cudah Cowpai di dkat rvmab

| mm kami _betCafag_pafar. .

! YN L]
il Ml VA

' N“S km\an O\FU w\acdk kzxwmm duluam U4

Y e w6 Jup PAVPVIANY

dande = Dadn AEMAN . G PWI" ut}mph

kmm pcu\ wmmkwmah Maging e

m-,‘ "“/',\ { I )h‘ ']

B Liphsd - aied :;E(M.J. W] s s
lwm}nf r.f" BA pth Do~
" A e T e
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No. Nama Siswa Kode Naskah Drama

14 Imanuel Chrismanto Simbolon N (14)

Nora: |mawel  Chltroe®  Cinboln ) (14)

kelog: W1l 9 No.
Date .
O &QLL@&MW CuoSono ook Elok Ry
L) Potgky  JWonyo, Dagak et Vecdi, Jodi
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